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Abstrak:  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan PDAM Tirta Musi 
kota Palembang. Faktor-faktor tersebut adalah Sistem Pengendalian Internal, Kompetensi Sumber Daya Manusia, dan 
Pemanfaatan Teknologi Informasi terhadap Kualitas Laporan Keuangan di Badan Usaha Milik Daerah Kota Palembang. 
Populasi dalam penelitian ini adalah Perusahaan Air Minum Daerah di Kota Palembang. Teknik pengumpulan data 
menggunakan Teknik sampel jenuh dengan kuesioner yang disebarkan. Penelitian ini menggunakan alat analisis regresi 
linier berganda dengan SPSS versi 25. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa Sistem Pengendalian Internal, 
Kompetensi Sumber Daya Manusia, dan Pemanfaatan Teknologi Informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Kualitas Laporan Keuangan. Uji secara simultan menujukkan hasil bahwa variabel Sistem Pengendalian Internal, 
Kompetensi Sumber Daya Manusia, dan Pemanfaatan Teknologi Informasi secara bersama-sama berpengaruh terhadap 
Kualitas Laporan Keuangan. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,658, yang berarti Sistem Pengendalian Internal, Kompetensi 
Sumber Daya Manusia, dan Pemanfaatan Teknologi Informasi berpengaruh berpengaruh sebesar 65,8%  terhadap Kualitas 
Laporan Keuangan dan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dijelaskan pada penelitian ini. 
 
Kata kunci: Kualitas Laporan Keuangan, Sistem Pengendalian Internal, Kompetensi Sumber Daya Manusia, Pemanfaatan 
Teknologi Informasi 

Pendahuluan 

Akuntansi adalah sistem informasi yang mengidentifikasi mencatat, dan mengkomunikasikan transaksi 
keuangan organisasi kepada pengguna yang berkepentingan. Perusahaan menyajikan informasi akuntansi dalam 
bentuk laporan keuangan. Penyajian laporan keuangan perusahaan merupakan bentuk tanggung jawab 
perusahaan kepada para pihak. 

 Laporan keuangan merupakan bagian dari pelaporan keuangan yang bertujuan untuk memberikan informasi 
relevan mengenai posisi keuangan dan transaksi yang dilakukan suatu entitas selama satu periode. Laporan 
keuangan membantu dalam membandingkan realisasi dengan anggaran yang telah ditetapkan, menilai kondisi 
keuangan, mengevaluasi efektivitas dan efisiensi suatu entitas. Pemerintah daerah harus memastikan bahwa 
informasi yang terdapat dalam Laporan Keuangan Pemerintah Daerah memenuhi kriteria karakteristik kualitatif 

mailto:rizkimuhammaadd@gmail.com
mailto:zulkifliwancik@gmail.com
mailto:mhusnimubarok@polsri.ac.id
https://doi.org/10.35870/jemsi.v9i5.1570


JEMSI (Jurnal Ekonomi, Manajemen, dan Akuntansi) 
E-ISSN: 2579-5635, P-ISSN: 2460-5891 

Volume 9 (5) Oktober Tahun 2023, Hal 2157-2163.  
 

 2158 

sebagaimana disebutkan didalam PP Nomor 24 Tahun 2005 dalam rangka mewujudkan transparansi dan 
akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan daerah. 

Menurut Standar Akuntansi (PSAK) No. 1, laporan keuangan yang lengkap terdiri dari neraca, laporan laba 
rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, dan lampiran laporan keuangan tahunan. Agar laporan 
keuangan menguntungkan pemakainya, informasi yang disajikan dalam laporan keuangan haruslah mudah 
dipahami, relevan, andal, dan dapat dibandingkan. Namun, terdapat beberapa laporan keuangan yang tidak 
menyediakan seluruh informasi yang dibutuhkan oleh pengguna untuk membuat keputusan keuangan. Terlalu 
banyak informasi yang tidak relevan dapat menjadi berbahaya karena dapat menyebabkan informasi penting sulit 
dipahami. 

Dalam UU Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah, BUMD adalah badan usaha yang seluruh 
atau sebagian besar modalnya dimiliki oleh Daerah. BUMD sendiri terbagi menjadi dua bentuk, yaitu Perusahaan 
Umum Daerah dan Perusahaan Perseroan Daerah. Dalam menjalankan operasinya, BUMD diharapkan dapat 
menghasilkan laporan keuangan yang akurat, transparan, dan dapat dipercaya oleh para stakeholder, termasuk 
masyarakat, pemerintah daerah, dan investor. Laporan keuangan yang baik dan akurat sangat penting untuk 
menunjukkan kinerja keuangan perusahaan, memudahkan pengambilan keputusan manajemen, serta 
meningkatkan kepercayaan para pemangku kepentingan terhadap BUMD. 

PDAM (Perusahan Daerah Air Minum) merupakan salah satu Badan Usahan Milik Daerah (BUMD) yang 
dimiliki pemerintah daerah. Berdasarkan UU No. 5 Tahun 1962 sebagai perusahaan milik Pemerintah Daerah 
(Pemda) yang memberikan pelayanan dan menyelenggarakan kemanfaatan umum di bidang air minum, 
operasional PDAM yang meliputi produksi, pengolahan dan pendistribusian air bersih ke pelanggan. PDAM 
Didirikan dengan tujuan untuk menyalurkan air minum untuk untuk memenuhi salah satu kebutuhan pokok 
masyarakat, memupuk pendapatan untuk biaya administrasi, perawatan dan perluasan sistem serta memberi 
kontribusi Pendapatan Asli Daerah (PAD) ke pemerintah daerah berupa pembagian laba.  

Dalam laporan hasil pemeriksaan LKPD Kota Palembang tahun 2020, BPK mengungkapkan adanya 
permasalahan yang terjadi pada salah satu BUMD kota Palembang yaitu PDAM Tirta Musi. BPK menemukan 
adanya kelemahan pengendalian intern maupun ketidakpatuhan terhadap peraturan perundang-undangan dalam 
Pemeriksaan Laporan Keuangan Pemerintah Kota Palembang Tahun 2020 dengan pokok-pokok temuan sebagai 
berikut. Bagian Laba atas Penyertaan Modal pada PDAM Tirta Musi kurang diterima sebesar 
Rp31.405.653.944,60; dan Penyertaan Modal pada PDAM Tirta Musi belum ditetapkan statusnya sebesar 
Rp118.055.692.371,20. 

Temuan-temuan tersebut di atas mengindikasi bahwa terdapat masalah-masalah dalam mewujudkan 
laporan keuangan badan usaha milik daerah pada pdam yang berkualitas pada pemerintahan Kota Palembang. 
Kualitas laporan keuangan PDAM yang transparan dan akuntabel sangat penting untuk memastikan bahwa 
sumber daya publik yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dijalankan dengan efektif dan 
efisien.  Keterbatasan dalam sumber daya manusia dan teknologi yang dimiliki sehingga kepatuhan terhadap 
standar akuntansi dan pelaporan keuangan dapat menjadi tantangan.  

 

Tinjauan Pustakaa  

Kualitas Laporan Keuangan  
Menurut PP 71 tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan, laporan keuangan disusun untuk 

menyediakan informasi yang relevan mengenai posisi keuangan dan seluruh transaksi yang dilakukan oleh suatu 
entitas pelaporan selama satu periode pelaporan. Laporan keuangan merupakan representasi posisi keuangan 
terhadap transaksi- transaksi yang dilakukan oleh suatu entitas (Bastian, 2010). Adapun laporan keuangan dapat 
dikatakan sudah berkualitas jika memenuhi beberapa syarat karakteristik-karakteristik kualitas sesuai PP No.71 
Tahun 2010. Variabel kualitas laporan keuangan pada penelitian ini diukur dengan instrumen yang mengacu 
pada penelitian (Ni Made Sudiarianti et al, 2015). 

Sistem Pengendalian Internal 
Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 60 Tahun 2008 Tentang Sistem Pengendalian 

Internal Pemerintah menjelaskan bahwa Sistem Pengendalian Intern adalah proses yang integral pada tindakan 
dan kegiatan yang dilakukan secara terus menerus oleh pimpinan dan seluruh pegawai untuk memberikan 
keyakinan memadai atau tercapainya tujuan organisasi melalui kegiatan yang efektif dan efisien, keandalan 
pelaporan keuangan, penggunaan aset negara, dan ketaatan terhadap peraturan perundang-undangan. Tujuan 
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penyelenggaraan tersebut adalah untuk menentukan apakah pengendalian  telah berjalan seperti yang 
dirancang dan apakah orang yang melaksanakan memiliki kewenangan serta kualifikasi yang diperlukan untuk 
melaksanakan pengendalian secara efektif. Variabel sistem pengendalian internal pada penelitian ini diukur 
dengan instrumen yang mengacu pada penelitian (Brendhi Septo Nugroho, 2001). 
 

Kompetensi Sumber Daya Manusia 
Menurut Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia tahun 2013 pasal 1, kompetensi adalah 

kemampuan dan karakteristik yang dimiliki oleh seorang Pegawai Negeri Sipil berupa pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap perilaku yang diperlukan dalam pelaksanaan tugas jabatannya, sehingga Pegawai 
Negeri Sipil tersebut dapat melaksanakan tugasnya secara profesional, efektif dan efisien. Kompetensi sumber 
daya manusia merupakan kemampuan dan karakteristik yang dimiliki seorang pegawai negeri sipil yang berupa 
pengetahuan ketrampilan dan sikap dalam melaksanakan tugasnya secara profesional, efektif dan efisien (Andini 
dan Yusrawati, 2015). Variabel kompetensi sumber daya manusia pada penelitian ini diukur dengan instrumen 
yang mengacu pada penelitian (Sudiarianti et al, 2015). 

 
Pemanfaatan Teknologi Informasi 

Dalam PP No. 56 tahun 2005 tentang Sistem Informasi Keuangan Daerah disebutkan bahwa sebuah situs 
memiliki cara untuk menampilkan profil pemerintah daerah di internet bertujuan untuk menyampaikan 
pengumuman atau pemberitahuan terbaru, memberikan pelayanan kepada masyarakat, dan menerima masukan 
dari masyarakat. Selain akses profil pemerintah daerah yang terkait, dalam situs resmi tersebut masyarakat 
dapat mengakses mengenai informasi keuangan pemerintah daerah. Hal ini diatur dalam PP No. 56 tahun 2005 
bahwa penyajian informasi anggaran, pelaksanaan anggaran, dan pelaporan keuangan daerah yang dihasilkan 
oleh sistem informasi pengelolaan keuangan daerah diinformasikan melalui situs resmi pemerintah daerah dan 
bertujuan untuk menyampaikan pengumuman atau pemberitahuan, memberikan pelayanan kepada masyarakat, 
dan menerima masukan dari masyarakat. 
Indikator Mengukur Pemanfaatan Teknologi Informasi adalah tingkat integritas informasi pada pelaksanaan 
tugas-tugas akuntansi”. Pemanfaatan teknologi informasi diukur dengan indikator: Perangkat, merupakan 
indikator untuk menggambarkan kelengkapan yang mendukung terlaksananya penggunaan teknologi informasi, 
meliputi perangkat lunak, perangkat keras dan sistem jaringan, dua Pengelolaan Data Keuangan, merupakan 
indikator untuk menggambarkan pemanfaatan teknologi informasi untuk pengelolaan data keuangan secara 
sistematis dan menyuluruh., tiga Perawatan, merupakan indikator untuk menggambarkan adanya jadwal 
pemeliharaan peralatan secara teratur terhadap perangkat teknologi informasi guna mendukung kelancaran 
pekerjaan (Sholeh, 2017). Variabel pemanfaatan teknologi informasi pada penelitian ini diukur dengan instrumen 
yang mengacu pada penelitian (Desmiyati, 2014). 
 

Metodelogi  

Jenis ipenelitian yang digunakan dalam penelitian inii adalah kuantitatif. Populasi penelitian adalah pada 
Badan Usaha Milik Daerah Kota Palembang dengan unit analisis pada Perusahaan Air Minum Daerah (PDAM 
.sejumlah  54 orang. Sampel penelitian ditentukan secara purposive sampling terhadap Adapun kriteria unit 
dalam penelitian ini adalah kepala dan staf sub bagian pegawai bagian akuntansi/penatausahaan keuangan dan 
satuan pengawasan internal (SPI)/Audit Internal di Perusahaan Air Minum Daerah kota Palembang.  

Variabel independen dalam penelitian ini adalah sistem pengendalian internal (X1), kompetensi sumber 
daya manusia (X2), serta pemanfaatan teknologi informasi (X3) dan variabel dependennya adalah kualitas 
laporan keuangan (Y). Kualitas laporan keuangan merujuk pada Peraturan Pemerintah No.71 Tahun 2010,  
Sistem Pengendalian Internal merujuk pada Committee of Sponsoring Organization of the Treadway Commission 
(COSO) yang dikutip (Mukhson, 2008), Kompetensi Sumber Daya Manusia merujuk menurut pada Keputusan 
Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor 46 A Tahun 2003. 

Data dianalisis menggunakan regresi linieraberganda dengan model persamaan sebagaii berikut:   
 

Y = α + b₁X₁ + b₂X₂ + b3X3 + ei 
Keterangan:a 
Y   = Kualitas Laporan Keuangan 
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α      = Konstantai 
b₁,b₂,b3  = koefisen X₁, koefisien X2, koefisien X3 

X₁   = Sistem Pengendalian Internal 

X₂   = Kompetensi Sumber Daya Manusia 
X3  = Pemanfaatan Teknologi Informasi 
e   = Error term 
 

Hasil Penelitian dan Pembahaan 

Hasil Penelitian 

Hasil uji regresi berganda diperoleh sebagaimana tabel 1 dan 2. 

Tabel 1 

Hasil Analisis Regresi 

 
Persamaan regresi merujuk pada tabel 1: 

KL = 3,627+0,273SPI+0,413KDM+0,356PT+e 

Keterangan: 

KL : Kualitas Laporan Keuangan 

SPI : Sistem Pengendalian Internal 

KDM : Kompetensi Sumber Daya Manusia 

PT : Pemanfaatan Teknologi Informasi 

e : Error 

Tabel 2 

Hasil R2 

 
 

Adjusted R Square 0,658, artinya 65,8% variansi kualitas laporan keuangan oleh variable Sistem 
Pengendalian Internal, Kompetensi Sumber Daya Manusia, dan Pemanfaatan Teknologi Informasi. Sisanya 
34,2% dikarenakan faktor lain yang tidak diamati. 
 

Uji Hipotesis 

Hasil uji F sebagaimana ditampilkan dalam tabel berikut ini 

 
Tabel 3 

Hasil Uji F 
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Uji t 

Variabel Sistem Pengendalian Internal (X1) memiliki nilai thitung sebesar 2.041. Hasil yang diperoleh 
untuk ttabel sebesar 2,032, dikarenakan thitung > ttabel (2,041>2,032) maka dapat diketahui bahwa Ha diterima dan 
Ho ditolak. Sehingga, dapat disimpulkan Sistem Pengendalian Internal (X1) memiliki pengaruh secara parsial dan 
signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan (Y). 

Variabel Kompetensi Sumber Daya Manusaia (X2) memiliki nilai thitung sebesar 2,301. Hasil yang 
diperoleh untuk ttabel sebesar 2,032, dikarenakan thitung > ttabel (2,041>2,032) maka dapat diketahui bahwa Ha 
diterima dan Ho ditolak. Sehingga, dapat disimpulkan Kompetensi Sumber Daya Manusia (X2) memiliki pengaruh 
secara parsial dan signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan (Y). 

Variabel Pemanfaatan Teknologi Informasi (X3) memiliki nilai thitung sebesar 2,051. Hasil yang diperoleh 
untuk ttabel sebesar 2,032, dikarenakan thitung > ttabel (2,051>2.032) maka dapat diketahui bahwa Ha diterima dan 
Ho ditolak. Sehingga, dapat disimpulkan Pemanfaatan Teknologi Informasi (X3) memiliki pengaruh secara parsial 
dan signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan (Y). 

 

Pembahasan 

Pengaruh Sistem Pengendalian Internal terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, nilai signifikan variabel Sistem Pengendalian Internal pada 
penelitian ini adalah 0,049 kurang dari 0,05 yang berarti variabel tersebut signifikan dan nilai t hitung (2,041) > t 
tabel (2,032). Pengujian hipotesis ini menunjukkan bahwa variabel Sistem Pengendalian Internal secara parsial 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan. Sehingga dapat ditetapkan bahwa H0 
ditolak atau H1 diterima. Berdasarkan hal ini dapat diketahui bahwa Sistem Pengendalian Internal yang dalam 
penelitian ini memiliki dimensi Lingkungan Pengendalian, penilaian risiko, aktivitas pengendalian, informasi dan 
komunikasi, serta pemantauan mempengaruhi kualitas laporan keuangan pada Perusahaan Air Minum Daerah di 
kota Palembang. Hasil Penelitian ini mendukung Penelitian Defrizal (2020), Alvin (2018) dan Putri (2019) yang 
menghasilkan sistem pengendalian internal berpengaruh signifikan positif terhadap kualitas laporan keuangan 

Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia terhadap Kualitas Laporan Keuangan  
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, nilai signifikan variabel Kompetensi Sumber Daya Manusia pada 

penelitian ini adalah 0,028 kurang dari 0,05 yang berarti variabel tersebut signifikan dan nilai t hitung (2,301) > t 
tabel (2,032). Pengujian hipotesis ini menunjukkan bahwa variabel Kompetensi Sumber Daya Manusia secara 
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan. Sehingga dapat ditetapkan 
bahwa H0 ditolak atau H1 diterima. Berdasarkan hal ini dapat diketahui bahwa Kompetensi Sumber Daya 
Manusia yang dalam penelitian ini memiliki dimensi pengetahuan, keahlian, dan perilaku mempengaruhi kualitas 
laporan keuangan pada Perusahaan Air Minum Daerah di kota Palembang. Hasil Penelitian ini mendukung 
penelitian Uan (2022), Marisa (2020), Nabila (2019), dan Alvin (2018) menghasilkan Kompetensi Sumber Daya 
Manusia berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan. 

Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi terhadap Kualitas Laporan Keuangan  
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, nilai signifikan variabel Pemanfaatan Teknologi Informasi pada 

penelitian ini adalah 0,048 kurang dari 0,05 yang berarti variabel tersebut signifikan dan nilai t hitung (2,051 > t 
tabel (2,032). Pengujian hipotesis ini menunjukkan bahwa variabel Pemanfaatan Teknologi Informasi secara 
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan. Sehingga dapat ditetapkan 
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bahwa H0 ditolak atau H1 diterima. Berdasarkan hal ini dapat diketahui bahwa Pemanfaatan Teknologi Informasi 
yang dalam penelitian ini memiliki dimensi penggunaan teknologi pada Perusahaan Air Minum Daerah kota 
Palembang. Hasil ini mendukung Emilda (2020), Marisa (2020), dan Nabila (2019) yang Pemanfaatan Teknologi 
Informasi berpengaruh terhadap Kualitas Laporan Keuangan. 

Pengaruh Sistem Pengendalian Internal, Kompetensi Sumber Daya Manusia, dan Pemanfaatan Teknologi 
Informasi terhadap Kualitas Laporan Keuangan 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, variabel independen dalam penelitian ini yaitu sistem pengendalian 
internal, kompetensi sumber daya manusia, dan pemanfaatan teknologi informasi secara bersama-sama 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel dependennya yaitu kualitas laporan keuangan pada 
Perusahaan Air Minum Daerah di kota Palembang. Hal tersebut dapat dikatakan berpengaruh positif signifikan 
karena berdasarkan hasil regresi linear berganda diperoleh nilai F- hitung > F-tabel (24,049 > 2,88). Selain itu, 
dilihat juga dari tingkat signifikansinya diperoleh 0,000 yang berarti kurang dari 0,05 atau 5%. Sehingga, dapat 
dinyatakan bahwa secara keseluruhan variabel independen yaitu sistem pengendalian internal, kompetensi 
sumber daya manusia, dan pemanfaatan teknologi informasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
variabel dependen yaitu kualitas laporan keuangan pada Perusahaan Air Minum Daerah di kota Palembang. Hal 
ini berarti bahwa H0 ditolak atau H1 diterima. Hal ini juga didukung oleh hasil uji koefisien determinasi yang telah 
dilakukan. Berdasarkan hasil uji tersebut diketahui nilai Adjusted R Square  sebesar 0,658, artinya bahwa 
besarnya pengaruh yang diberikan oleh variabel sistem pengendalian internal, kompetensi sumber daya 
manusia, dan pemanfaatan teknologi informasi terhadap variabel kualitas laporan keuangan pada Perusahaan 
Air Minum Daerah di kota Palembang adalah sebesar 0,658 atau 65,8% sedangkan sisanya sebesar 0,342 atau 
34,2% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini yang tidak disebutkan. 

 

Kesimpulan  

Setelah melakukan analisis, diperoleh kesimpulan bahwa implementasi sistem pengendalian informasi, 
kompetensi sumber daya manusia dan pemanfaatan teknologi informasi memiliki dampak positif terhadap 
kualitas laporan keuangan perusahaan air minum daerah kota Palembang. Keterbatasan penelitian ini, hanya 
menggunakan metode kuesioner dalam pengumpulan data . Pengembangan  penelitian selanjutnya agar dapat 
menambahkan metode wawancara langsung untuk mengumpulkan data, menambah variabel lain dalam 
penelitian, serta dapat juga menggunakan BUMD dalam lingkup yang lebih besar lagi 
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